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Productivity is a comparison between the result that can be achieved with the 
overall resources used per unit of time. A worker defined as productive worker if 
he/she is able to produce more output than other workers for the same time unit. 
Productivity is determined by :the level of education, work discipline, motivation, 
physical condition, attitudes and habits, work environment, work methods, 
equipment used, attitudes and ethics, nutritional status, work experience, and 
years of working. The general objective of this study was to determine the 
correlation between energy intake, protein intake, and levels of hemoglobin with 
productivity of women farmers in Kelurahan Tegalroso, Kabupaten Temanggung, 
2015. 
This research is a quantitative study with cross sectional design. The sample 
were 32 respondent taken by using purposive sampling technique. Energy and 
protein intake data obtained through Recall 2x24 hours on non consecutive days. 
Hemoglobin was measured using Quick Ckeck. The productivity is measured by 
calculating the area of land that can be cultivated by women farmers in unit of 
time.  Analysis of data normality test using the Shapiro-Wilk and Pearson Product 
Moment Correlation. 
More than half of respondent (84%) belongs to a group of energy intake that is 
less than AKE. Most of the respondent (59%) belongs to a group of protein intake 
that is less than AKP. About 12% respondent are anemic and 50% are working in 
accordance with the standards. There is no correlation between intake of enegy, 
protein, and hemoglobin with productivity of woman farmer. (p = 0.403, p = 0.965 
and p = 0.571) 
Based on theresearch, the authorssuggestthatthe inhabitant should pay 
attentionforfood intake. The farmers shouldbe more active 
inagriculturaltrainingtoimprove the quality ofagriculture. It also needs todomore 
research todetermineother factors thataffect theproductivity offarmers. 
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Produktivitas kerja adalah hasil 
dari perbandingan hasil dengan 
sumber daya yang digunakan dalam 
satuan waktu.Produktivitas kerja juga 
merupakan pandangan hidup dan 
mental yang akan selalu berusaha 
meningkatkan mutu kehidupan. 
Pekerja yang ingin meningkatkan 
mutu kehidupan harus memiliki prinsip 
bahwa mutu kehidupan pada hari ini 
harus lebih baik dari hari kemarin. 
Sikap tersebut akan terus mendorong 
manusia untuk tidak cepat puas tetapi 
juga harus mempunyai kemampuan 
untuk mengembangkan diri dan 
meningkatkan kerja.1 
Seorang pekerja dapat 
dikatakan produktif apabila mampu 
menghasilkan keluaran yang lebih 
banyak daripada pekerja lainnya 
dalam waktu yang sama.2Produktivitas 
kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor 
antara lain : tingkat pendidikan, 
disiplin kerja, motivasi kerja, kondisi 
fisik, sikap dan kebiasaaan, 
lingkungan pekerjaan, metode kerja, 
peralatan yang digunakan, sikap dan 
etika, serta status gizi.3,4,5 
Status gizi seseorang dapat 
ditentukan dari kecukupan energi dan 
protein melalui metode survei 
konsumsi.6Angka Kecukupan Gizi 
merupakan suatu kecukupan rata-rata 
zat gizi setiap hari bagi semua orang 
menurut golongan umur, jenis 
kelamin, ukuran tubuh, aktivitas tubuh 
untuk mencapai derajat kesehatan 
yang optimal. Rata-rata AKE bagi 
penduduk Indonesia sebesar 2150 
kkal per orang perhari pada tingkat 
konsumsi.. Rata-rata AKP penduduk 
Indonesia sebesar 57 gram per orang 
perhari pada tingkat konsumsi. 7 
Energi merupakan kemampuan 
melakukan usaha. Sumber energi 
dalam  tubuh yaitu karbohidrat, lemak, 
dan protein. Di dalam tubuh, energi 
berfungsi untuk metabolisme basal, 
yaitu energi yang dibutuhkan pada 
waktu seseorang sedang beristirahat. 
Spesific dynamic action (SDA) 
merupakan energi untuk mengolah 
makanan itu sendiri, untuk aktivitas 
jasmani, berpikir, pertumbuhan, dan 
pembuangan sisa makanan.8 
Protein merupakan zat gizi 
penghasil energi yang tidak berperan 
sebagai sumber energi, tetapi 
berfungsi untuk mengganti jaringan 
dan sel tubuh yang rusak, memiliki 
komponen yang terdiri dari atom 
karbon, hidrogen, oksigen, nitrogen, 
dan beberapa sulfur. Protein yang 
hanya tersusun dari asam amino 
disebut protein sederhana. Protein 
yang mengandung bahan selain asam 
amino seperti turunan vitamin, lemak, 
dan karbohidrat disebut protein 
kompleks.8, 9 
Kekurangan zat gizi, khususnya 
energi dan protein, pada tahap awal 
akan menyebabkan rasa lapar. 
Kekurangan zat gizi dalam jangka 
waktu tertentu akan menurunkan berat 
badan disertai dengan terhambatnya 
semua aktivitas jasmani, berpikir, dan 
aktivitas yang terjadi dalam tubuh. Hal 
tersebut akan menurunkan 
produktivitas kerja. Kelebihan zat gizi 
misalnya energi maka akan disintesis 
menjadi lemak tubuh sedangkan 
lemak yang telah tersedia tidak 
terpakai untuk energi. Hal ini akan 
menimbulkan penimbunan lemak 
terus menerus dan akhirnya 
mengakibatkan obesitas yang 
selanjutnya mempengaruhi gerakan 
menjadi tidak gesit dan lamban, 
mempunyai risiko penyakit degeneratif 
sehingga memicu menurunnya 
produktivitas kerja. Obesitas akan 
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menimbulkan dampak munculnya 
penyakit degeneratif misalnya stroke, 
hipertensi, dan jantung koroner.8, 10,11 
Selain kecukupan energi dan 
protein, status gizi seseorang juga 
dapat ditentukan dari kadar 
hemoglobin dalam tubuh yang dapat 
diukur melalui penentuan status gizi 
dengan metode biokimia. Masyarakat 
Indonesia terutama wanita sebagian 
besar mengalami anemia. Hal ini 
disebabkan kurangnya mengkonsumsi 
sumber makanan hewani yang 
merupakan zat besi yang mudah 
diserap (hemeiron). Kekurangan kadar 
hemoglobin dalam darah dapat 
menimbulkan gejala lesu, lemah, letih, 
lelah dan cepat capek. Akibatnya 
dapat menurunkan daya tahan tubuh, 
yang berdampak pada tubuh mudah 
terkena infeksi, menurunkan prestasi 
belajar, olahraga dan produktivitas 
kerja.12 
Penduduk yang tinggal di 
wilayah dataran tinggi memiliki 
kebiasaan makan dari sumber nabati. 
Kebiasaan ini menyebabkan asupan 
gizi besi bentuk non heme lebih 
dominan daripada bentuk heme. Oleh 
karena itu, pola asupan makanan 
harus selalu kita jaga sebagai salah 
satu cara untuk meningkatkan 
produktivitas kerja.8, 13 
Kabupaten Temanggung 
merupakan salah satu wilayah dataran 
tinggi di Jawa Tengah dengan 
ketinggian lebih dari 500 m di atas 
permukaan laut (dpl). Sebagian besar 
penduduk Kabupaten Temanggung 
bermata pencaharian sebagai petani. 
Dalam kegiatan bertani terdiri dari 
pengolahan tanah yang dilakukan oleh 
petani laki-laki, penanaman padi oleh 
petani wanita, serta panen oleh petani 
laki-laki dan wanita. 
Menurut rekomendasi dari Dinas 
Pertanian dan Kehutanan, setiap 1 ha 
tanah memiliki standar waktu 
pengerjaan lahan. Pengolahan tanah 
dilakukan selama 2 minggu dan 
penanaman padi selama 1 hari 
dengan 10 petani wanita. Ketepatan 
waktu penyelesaian sesuai standar 
dipengaruhi oleh produktivitas kerja 
masing-masing petani. 
MATERI DAN METODE 
Jenis penelitian yang digunakan 
yaitu kuantitatif dengan menggunakan 
pendekatan Cross Sectional. Tujuan 
umum dari  penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan asupan energi, 
asupan protein, dan kadar hemoglobin 
dengan produktivitas kerja petani 
wanita di Kelurahan Tegalroso, 
Kabupaten Temanggung Tahun 2015. 
Jumlah sampel sebanyak 32 
sampel menggunakan teknik purposif 
sampel sesuai kriteria inklusi.  
Data asupan energi dan protein 
diperoleh melalui Recall 2x24 jam, 
pada hari tak berurutan. Kadar 
hemoglobin diukur dengan 
menggunakan alat Quick Check. 
Produktivitas kerja diukur dengan 
menghitung luas lahan yang 
dikerjakan wanita petani dalam satuan 
waktu. Analisis data dengan 
menggunakan Uji Korelasi Pearson 
Product Moment. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa responden sebanyak 16 
responden (50%) termasuk dalam 
kategori bekerja sesuai standar dan 
sebanyak 16 responden (50%) 
termasuk dalam kategori bekerja tidak 
sesuai standar.   
Pada penelitian ini, produktivitas 
kerja yang digunakan adalah dengan 
menghitung banyaknya lahan yang 
dapat digarap/ ditanam padi oleh 
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wanita tani. Berdasarkan wawancara 
dengan Dinas Pertanian dan 
Kehutanan Provinsi, dalam 
penggarapan/ penanaman padi dapat 
menggunakan 2 sistem, yaitu dengan 
sistem tegel dan jajar legowo. Sistem 
tegel merupakan sistem penanaman 
yang masih tradisional. Waktu 
pengerjaan menggunakan sistem 
tegel lebih cepat daripada jajar 
legowo. Pemerintah 
merekomendasikan bahwa setiap 10 
ha lahan, dapat dikerjakan oleh 10 
wanita tani dalam satu hari. Hal ini 
disimpulkan bahwa untuk seorang 
wanita tani, diusahakan untuk dapat 
menanam padi sebanyak 1.000 m2 per 
hari. 
Hubungan Asupan Energi 
dengan Produktivitas Kerja Wanita 
Petani Kelurahan Tegalroso 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa  jika dilihat dari asupan energi 
dari 32 respoden, sebagian besar 
responden (84%) termasuk dalam 
kelompok asupan energi kurang dari 
AKE.Jika dilihat dari tingkat energi (% 
AKE) dari 32 respoden, sebagian 
besar responden termasuk dalam 
kategori defisit energi (41%) 
sedangkan responden yang paling 
sedikit termasuk dalam kategori energi 
yang baik (15%). 
Hasil analisis bivariat dengan uji 
Korelasi Pearson Product Moment, 
menunjukkan bahwa antara asupan 
energi dengan produktivitas kerja 
memiliki nilai signifikansi sebesar 
0,403. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada hubungan antara 
asupan energi dengan produktivitas 
kerja (p > 0,052). 
Hasil penelitian hubungan 
antara asupan energi dengan 
produktivitas kerja ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Aziza 
(2008) yang meneliti antara aktivitas 
fisik, konsumsi pangan dan status gizi 
dengan produktivitas kerja pekerja 
wanita di industri konveksi. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
tingkat konsumsi energi dengan 
produktivitas kerja yang dilakukan 
pada pekerja industri konveksi, pada 
pekerja yang memiliki rentang usia 20-
40 tahun. Artinya pekerja akan masih 
tetap produktif dalam bekerja pada 
usia 20-40 tahun walau tingkat 
konsumsi energinya tergolong tingkat 
konsumsi energi kurang.59 
Berbanding terbalik dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan 
di wilayah Tegal. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa ada hubungan 
yang bermakna antara asupan energi 
dengan produktivitas kerja.60  
Penelitian Novi (2012) 
menunjukkan bahwa ada hubungan 
yang bermakna antara tingkat 
konsumsi energi dengan produktivitas 
kerja di Kebun Klambir V PTPN II. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
setangah dari pekerja adalah pekerja 
dengan tingkat konsumsi baik tetapi 
tidak produktif dalam bekerja. Hal ini 
disebabkan karena gerakan pekerja 
yang melambat karena faktor usia dan 
obesitas.61 
Hasil penelitian ini juga tidak 
sejalan dengan teori yang 
mengatakan bahwa jumlah energi 
yang ada dalam tubuh akan 
mempengaruhi kemampuan kerja 
sesorang. Apabila tubuh kekurangan 
energi maka tubuh akan mengalami 
penurunan berat badan dan akan 
diikuti dengan menurunnya 
produktivitas kerja. Kelebihan energi 
juga akan menyebabkan kegemukan 
dan disertai gerakan yang lambat/ 
kurang gesit dalam melakukan 
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aktivitas pekerjaan. Hal ini akan 
menurunkan produktivitas kerja. 
Energi diperoleh dari hasil 
pembakaran cadangan zat gizi berupa 
karbohidrat, lemak, dan protein. 
Tubuh akan menerima beban kerja 
dengan bila apabila kebutuhan energi 
di dalam tubuh tercukupi. 50 
Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti saat melakukan 
penelitian, tidak adanya hubungan 
asupan energi dengan poduktivitas 
kerja dikarenakan pekerjaan sebagai 
petani sawah ini sudah menjadi 
rutinitias bagi responden sehingga 
asupan energi tidak mempengaruhi 
kerja responden. Hampir seluruh 
responden dalam penelitian ini 
memiliki frekuensi makan 3x dalam 
sehari. Namun, pola makan 
respondentidak bervariasi. Dalam satu 
hari, hampir semua responden hanya 
memasak 1x sehingga jenis makanan 
yang dimakan dalam 1 hari (sarapan 
sampai makan malam) memiliki menu 
yang sama. 
Keseimbangan energi negatif 
dalam tubuh terjadi pada saat 
konsumsi energi melalui makanan 
kurang dari energi yang dikeluarkan. 
Kondisi seperti itu dapat disebut pula 
dengan kekurangan energi sehingga 
berat badan akan turun dan aktivitas 
fisik juga menurun.22 
Tubuh yang mengalami 
kelebihan energi terjadi pada saat 
konsumsi energi melalui makanan 
melebihi energi yang dikeluarkan. 
Energi yang berlebih akan diubah 
menjadi lemak tubuh yang akhirnya 
mengakibatkan kegemukan. 
Kegemukan merupakan resiko tinggi 
seesorang untuk menderita penyakit 
kronis seperti diabetes mellitus, 
hipertensi, jantung coroner, kanker, 
dan memperpendek usia harapan 
hidup.22 
Hubungan Asupan Protein 
dengan Produktivitas Kerja Wanita 
Petani Kelurahan Tegalroso 
Berdasarkan hasil penelitian, 
jika dilihat dari asupan protein dari 32 
respoden, sebagian besar responden 
(59%) termasuk dalam kelompok 
protein kurang dari AKP. Jika dilihat 
dari tingkat protein (%AKP), dari 32 
responden, responden paling banyak 
termasuk dalam kelompok protein baik 
(40%) sedangkan yang paling sedikit 
yaitu kelompok protein kurang (6%). 
Hasil analisi bivariat dengan uji 
Korelasi Pearson Product Moment, 
menyatakan bahwa antara asupan 
protein dengan produktivitas kerja 
memiliki nilai signifikansi/ P-Value 
sebesar 0,965. Hal ini menyatakan 
bahwa jika P > 0,05 maka Ho diterima 
Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada hubungan antara 
asupan protein dengan produktivitas 
kerja. 
Hasil penelitian hubungan 
antara asupan protein dengan 
produktivitas kerja ini tidak sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan di perusahaan tahu. 
Berdasarkan penelitian tersebut, dari 
uji korelasi menunjukkan ada 
hubungan sangat signifikan antara 
asupan protein terhadap produktivitas 
kerja.62 
Penelitian oleh Yulianda juga 
menunjukkan bahwa adanya 
hubungan antara konsumsi protein 
terhadap produktivitas kerja. 
Penelitian ini dilakukan dengan 
menguji hubungan konsumsi protein 
dengan dproduktivitas kerja pada 
pekerja wanita bagian produksi 
perusahaan rokok gagak hitam.63 
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Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti saat melakukan 
penelitian, tidak adanya hubungan 
asupan protein dengan poduktivitas 
kerja dikarenakan pekerjaan sebagai 
petani sawah ini sudah menjadi 
rutinitias bagi responden yang telah 
lama dilakukan sehingga asupan 
protein tidak mempengaruhi kerja 
respondensama halnya dengan 
asupan energi.Seluruh responden 
pada penelitian ini memiliki kebiasaan 
makan dengan banyak mengonsumsi 
sayuran sebagai protein nabati. Selain 
karena harga sayuran yang lebih 
murah daripada protein hewani, 
sayuran juga lebih mudah didapat 
untuk digunakan sebagai bahan 
masakan. Masih banyaknya lahan, 
digunakan masyarakat setempat 
untuk menanaman bermacam jenis 
sayuran. 
Sumber bahan protein terbagi 
menjadi 2, yaitu protein hewani dan 
nabati. Sumber protein hewani yang 
ada antara lain telur, susu, daging, 
unggas, ikan, dan kerang. Untuk 
protein nabati, antara lain tahu, tempe, 
kacang-kacangan. Kebutuhan protein 
pada umumnya adalah 10-2-% dari 
energi total. Tubuh yang kekurangan 
protein akan mengakibatkan 
pertumbuhan dan perkembangan 
yang tidak normal. Kelebihan protein 
akan mengakibatkan kerja berat pada 
ginjal, pembesaran pada hati dan 
ginjal, serta akan merangsang 
pengeluaran kalsium tubuh.22 
Hubungan Kadar Hemoglobin 
dengan Produktivitas Kerja Wanita 
Petani Kelurahan Tegalroso 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa dari 32 responden sebanyak 4 
responden (12,5%)  mengalami 
anemia sedangkan yang tidak anemia 
sebanyak 28 responden (87,5%). 
Hasil uji bivariat dengan uji 
Korelasi Pearson Product Moment, 
menyatakan bahwa bahwa antara 
kadar hemoglobin dengan 
produktivitas kerja memiliki nilai 
signifikansi/ P-Value sebesar 0,571. 
Hal ini menyatakan bahwa jika P > 
0,05 maka Ho diterima Ha ditolak 
sehingga tidak ada hubungan antara 
kadar hemoglobin dengan 
produktivitas kerja. 
Hasil penelitian hubungan 
antara kadar hemoglobin dengan 
produktivitas kerja ini tidak sesuai 
dengan beberapa penelitian 
sebelumnya yang telah membuktikan 
bahwa pekerja dengan kejadian 
anemia memiliki produktivitas yang 
lebih rendah daripada pekerja yang 
tidak anemia.55 
Hasil penelitian sebelumnya 
yang telah dilakukan di Semarang 
menyatakan bahwa ada hubungan 
bermakna antara kadar Hb dengan 
produktivitas kerja (r=- 0,457 dan p = 
0,021).61 Penelitianlainnya  yangtelah 
dilakukan di Sukoharjo juga 
menyatakan bahwa ada hubungan 
antara kadar Hb dengan produktivitas 
kerja (r= 0,312 dan p = 0,016).64 
Tidak adanya hubungankadar 
hemoglobin dengan produktivitas kerja 
disebabkan oleh kebiasaan responden 
dalam menjalani aktivitas sehari-hari. 
Pekerjaan di sawah yang telah lama 
dijalani membuat tubuh mereka sudah 
beradaptasi dan sudah terbiasa 
dengan rutinitas tersebut. Selain itu, 
dalam kegiatan bertani di Kelurahan 
Tegalroso tidak  ada sistem target 
sehingga para petani dalam bekerja 
juga tidak tergesa-gesa. 
Pekerja wanita adalah salah 
satu kelompok yang beresiko 
mengalami anemia. Kejadian anemia 
pada wanita disebabkan oleh 
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kurangnya zat besi dalam makanan 
dan pekerjaan yang berat. Selain itu, 
secara alamiah wanita akan 
mengalami menstruasi setiap 
bulannya. Pemeriksaan anemia 






1. Sebesar84% sampel termasuk 
dalam kelompok asupan energi 
kurang dari AKE dan 16% sampel 
termasuk dalam kelompok 
asupan energi lebih dari AKE. 
2. Sebesar59% sampel termasuk 
dalam kelompok asupan protein 
kurang dari AKP dan 41% sampel 
termasuk dalam kelompok 
asupan protein lebih dari AKP. 
3. Sampelyang mengalami anemia 
sebesar 12% dan yang tidak 
anemia sebesar 88%. 
4. Sebesar 50%sampel memiliki 
produktivitas kerja yang sesuai 
dengan standar dan yang tidak 
sesuai standar juga sebanyak 
50%. 
5. Tidak ada hubungan asupan 
energi dengan produktivitas kerja 
wanita petani. (p=0,403) 
6. Tidak ada hubungan antara 
asupan protein dengan 
produktivitas kerja wanita petani. 
(p=0,965) 
7. Tidak ada hubungan antara kadar 
hemoglobin dengan produktivitas 
kerja wanita tani. (p=0,571) 
SARAN 
1. Penduduk sebaiknya aktif 
mengikuti pelatihan pertanian 
agar dapat meningkatkan 
produktivitas kerja dan hasil 
pertanian. 
2. Berdasarkan hasil wawancara, 
sampel yang biasanya makan 
hanya 1 -2x dalam sehari 
sebaiknya menambah jumlah 
frekuensi makan dalam satu hari 
(3x sehari). 
3. Berdasarkan hasil wawancara, 
sampel yang hanya makan dalam 
porsi sedikit sebaiknya 
menambah jumlah porsi dalam 
sekali makan. 
4. Penduduk di Kelurahan Tegalroso 
lebih dominan mengkonsumsi 
protein nabati, sebaiknya protein 
hewani perlu ditambahkan untuk 
menjaga keseimbangan antara 
protein nabati dan hewani.   
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